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ANGIN segar untuk pelaku usaha
hotel dan pariwisata telah dihem-
buskan oleh Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X, yang memper-
silakan para pelaku usaha wisata
membuka kembali usahanya. Namun
dengan catatan mereka tidak hanya
harus tetap menerapkan protokol ke-
sehatan tetapi juga harus menerapkan
QR-Code. Ini dimaksud untuk memu-
dahkan tracing bila kemudian dite-
mukan kasus positif Covid-19.

Diungkapkan oleh Sri Sultan, kepu-
tusan Pemda DIY untuk memperpan-
jang masa tanggap darurat sampai 31
Juli mendatang tidak bertujuan untuk
mempersulit operasionalnya kembali
hotel dan objek wisata untuk men-
datangkan wisatawan. Meskipun nor-
mal baru belum diterapkan di DIY,
bukan berarti kegiatan perekonomian
tidak bisa dilakukan. Karena tidak
mungkin DIY akan diam saja dan me-
nunggu sampai Covid-19 benar-benar
hilang tanpa melakukan kegiatan eko-
nomi.

Bagi sejumlah daerah, sektor pari-
wisata memang menjadi salah satu
sumber pendapatan daerah. Wacana
pembukaan kembali objek-objek wisa-
ta juga telah mengemuka di sejumlah
daerah di Jawa Tengah. Di antaranya
Banyumas, Banjarnegara dan Kendal,
bahkan Karanganyar sudah mulai
membuka lagi objek wisata Grojogan
Sewu.

Untuk itu, ada sejumlah persyaratan
yang harus dipenuhi oleh pengelola
objek wisata. Di antaranya harus me-
nerapkan protokol kesehatan secara
ketat, harus ada screening pengun-
jung di pintu masuk, penyediaan
sarana cuci tangan pakai sabun, dan
pembatasan sosial maupun fisik. Juga
harus ada data pimpinan rombongan
jika kunjungan kolektif, serta wajib
membawa surat keterangan sehat,
khusus bagi pengunjung asal luar

TAJUK RENCANA
Pembukaan Tempat Wisata

Jateng.

Sampai saat ini, juga masih banyak
daerah menahan diri, belum akan
membuka potensi kepariwisataan
mereka. Selain karena masih ada
zona merah di wilayah mereka, juga
ada kekhawatiran bahwa wisatawan
akan melahirkan klaster baru penye-
baran virus Korona. Karena itu, dae-
rah-daerah tersebut tetap memperke-
tat pembatasan-pembatasan dan
penyekatan-penyekatan.

Untuk menghindari persentuhan ta-
ngan antarorang di masa pandemi
Covid-19 ini, Bank Indonesia (BI) juga
telah mengembangkan implementasi
dan penggunaan transaksi secara
nontunai di masyarakat melalui pro-
gram OR Code Indonesian Standard
(QRIS) di sektor pariwisata.

Kalau kita mau jujur, sebenarnya
banyak pelajaran dan pengalaman sa-
ngat berharga dari musibah Covid-19
selama ini. Ibarat bumi, sulit diba-
yangkan bagaimana kalau seluruh
permukaan bumi ini hanya datar, tidak
ada gunung, tidak ada bukit, tidak ada
lembah. Juga sulit dibayangkan se-
andainya ada hamparan sawah maha
luas tanpa pematang dan tanpa sekat-
sekat. Bagaimana pula kalau kebun
dan ladang tanpa batas-batas?

Sulit dibayangkan, seandainya sela-
ma pandemi Covid-19 ini tidak ada
protokol kesehatan, tidak ada pembat-
asan-pembatasan, dan tidak ada
penyekatan-penyekatan. Tentunya ju-
ga sangat sulit dibayangkan, bila pem-
batasan-pembatasan dan penye-
katan-penyekatan itu tidak dilong-
garkan.

Di sisi lain, juga harus ada ke-
sadaran masyarakat bahwa pelong-
garan-pelonggaran yang mulai diter-
apkan oleh pemerintah, tidak berarti
bebas tanpa batas. Ibarat baju, jangan
sampai ada kelonggaran yang meng-
akibatkan kita kedodoran. -0

atau scan identitas diri
tanggung jawab penulis.

TAHUN ajaran baru benar-benar sangat
berat. Tak terkecuali bagi praktisi dan
penyelenggara pendidikan Paud. Hal ini
disebabkan oleh beberapa masalah, per-
tama, orang tua belum merasa penting
mendaftarkan anaknya di sekolah Paud,
berbeda dengan jenjang SD ke atas.
Kedua, seandainya harus mendaftarkan
anaknya di Paud, dan pembelajarannya
tetap dengan daring, maka ini menjadi be-
ban berlipat bagi orang tua, yaitu beban
mendampingi penuh saat keseharian bela-
jar dan juga beban keharusan membayar
biaya sekolah.

Ketiga, kekhawatiran orang tua akan ke-
selamatan dan kesehatan anaknya, jika te-
tap harus masuk sekolah. Ini adalah ma-
salah pokoknya. Kalaupun ada sekolah
menyelenggarakan pembelajaran tatap
muka dengan protokol kesehatan penuh,
tetap belum ada jaminan. Karena bagai-
manapun tipe anak usia dini, tidak bisa se-
cara kaku diperlakukan physical distancing
saat proses pembelajaran di sekolah.

Berangkat dari masalah psikologis,
sosial, ekonomi dan kesehatan seperti itu,
maka para orang tua kemungkinan besar
akan memilih untuk menunda dulu
mendaftarkan anaknya ke lembaga Paud.
Jika demikian maka pada awal tahun
ajaran ini akan banyak lembaga Paud
yang tidak mendapatkan peserta didik
ataupun jika ada yang mendaftar akan
jauh dari kuota yang tersedia, karena
alasan di atas.

Kemungkinan besar dampak yang akan
muncul dari situasi dan kondisi di atas
adalah pertama, jika lembaga Paud tetap
menyelenggarakan kegiatan pembela-
jaran dengan jumlah siswa seadanya, ten-
tunya akan berakibat pada beratnya be-
ban operasional lembaga, karena sangat
tidak mudah untuk menarik pembiayaan
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Lembaga Paud di Tengah Pandemi

dari orang tua. Tapi jika lembaga itu di
bawah yayasan yang besar dan mapan,
tidak menjadi masalah dan berani meng-
gratiskan biaya pendidikan. Padahal tidak
sedikit lembaga Paud itu setingkat RT dan
RW yang seluruh pendidiknya berstatus
honorer dan pembiayaan operasionalnya
mengandalkan dari orang tua siswa.

Kedua, selama ini pemerintah sudah
memberikan Bantuan Operasional Pen-
didikan (BOP) ke lembaga Paud, dengan
salah satu syaratnya minimal sembilan pe-
serta didik. Begitu juga syarat mendapat-
kan tunjangan sertifikasi guru yang meng-
haruskan minimal perbandingan satu guru
harus mengampu 15 anak. Padahal sa-
ngat banyak sekolah dengan guru berserti-
fikasi lebih dari satu. Jika kebijakan dan
syarat-syarat pada saat normal ini tetap
diberlakukan, maka dalam kondisi seperti
sekarang akan sangat berat. Mungkin se-
kali nanti banyak yang tidak mendapat
BOP dan tunjangan sertifikasi. Bisa jadi ini
akan menambah ‘nelangsa sekolah dan
guru Paud'’.

Kalau tidak ada kebijakan strategis un-
tuk menyelamatkannya maka bisa jadi
lembaga Paud, baik yang formal seperti
TK atau nonformal seperti Kelompok Ber-
main, TPA dan SPS adalah lembaga pen-
didikan yang akan pertama kali tumbang
dalam pandemi Covid-19. Untuk itu agar
dibuat kebijakan dan strategi dari pemerin-
tah baik pusat maupun daerah, untuk
menyelamatkan lembaga Paud baik de-
ngan insentif khusus guru terdampak atau-
pun syarat-syarat mendapatkan BOP dan
tunjangan sertifikasi bagi guru diperlong-
gar. Juga bisa memastikan bahwa kebi-
jakan pusat dan daerah bisa selaras. (-0

Imam Muhtadi SAg, Pendidik dan
Pengelola Lembaga Paud Taat Insan
Mulia, Yogya.

Virus Rapuh Mental

PANDEMI Covid-19 sudah menge-
pung kita memasuki bulan kelima. Jika
mencermati suasana batin dan perge-
rakan sebagian masyarakat, dapat dis-
impulkan sementara bahwa batas toler-
ansi menghadapi tekanan i seperti
tidak ke luar rumah, tertib protokol ke-
sehatan, bekerja di/dari rumah, greteh
berbagi kabar baik i hanya berkisar
tiga minggu. Selepas itu, sejumlah orang
mulai kehilangan kendali diri. Begitu
mendapat kabar akan dilakukan pelong-
garan, sebagian bersikap seperti ke-
adaan sudah normal. Mulai berkeru-
mun, di jalan, di rumah makan, di
tempat wisata, dengan sikap longgar
terhadap protokol kesehatan.

Ekonomi tertekan, seperti ketika
dilanda krisis apapun, mulai
berdampak pada kehidupan sosial.
Sejumlah stimulasi dan bantuan pe-
merintah (sembako, bantuan lang-
sung tunai, atau apapun namanya) di
beberapa tempat menimbulkan
kekacauan, bahkan kekerasan.
Pemicunya persoalan lama: data tak
akurat, berakibat salah sasaran. Itu
semua menunjukkan kinerja apara-
tus yang jauh dari profesional.

Etika

Sungguh cemas, menyaksikan
orang-orang tak memiliki etika di ja-
lan raya : bermotor atau bersepeda, lela-
ki atau perempuan, sendiri atau keru-
munan, entah sedang memburu apa,
menunjukkan perilaku kemrungsung.
Menerabas lampu lalu lintas, mere-
mehkan risiko. Menyerahkan kesela-
matan dirinya pada orang lain sungguh
sikap banal dan absurd. Jalan raya men-
jadi potret derajat peradaban warganya.
Jika orang-orang itu tidak mematuhi
aturan tertib lalu lintas, mereka datang
dari keluarga seperti apa? Mereka
memiliki pengalaman pembelajaran dan
pendidikan dari guru-guru dan sekolah
seperti apa?

Ttulah sebagian ironi yang muncul
demikian cepat, di tengah situasi yang
seharusnya dipenuhi laku prihatin.
Situasi sekarang ini memang ‘perih di

Suwarno Wisetrotomo

hati’ yang mendorong kesadaran setiap
orang untuk bertapabrata, menempuh
laku asketik, seperti diingatkan

Susuhunan Pakubuwana IV (1768-1820)
dalam ‘Serat Wulangreh’, yang digubah
dalam tembang Kinanthi seperti berikut
ini. Dadiya lakunireku, cegah dhahar
lawan guling. Lan aja kasukan-sukan,
anganggoa sawatawis. Ala watake wong

suka, suda prayitnaning batin (Jadikan
laku tindakan itu, menahan lapar dan ti-
dur. Dan jangan berpesta pora, menggu-
nakan/tampillah sekadarnya. Buruk
watak orang yang gemar pesta, karena
mengurangi kepekaan batin).
Mengondisikan diri seperti itu juga
berkesempatan untuk ngegulang kalbu
(mengolah kepekaan jiwa).
Mental Rapuh

Tiga ilustrasi pada tiga paragraf yang
mengawali catatan ini menunjukkan,
sungguh jauh dari kalbu yang terlatih,
karena telanjur terbiasa kasukan-sukan
yang berakibat pada lemahnya prayit-
naning batin. Mencemaskan, betapa se-
jumlah orang menunjukkan kondisi
mental yang rapuh. Menganggap semua

baik-baik saja, tidak sedang terjadi apa-
apa; berkumpul, tanpa jarak, tanpa
masker, tak mengindahkan protokol ke-
sehatan, dengan alasan hanya karena
tak tahan bosan. Tetapi tanpa memiliki
kemampuan mengelola perasaan bosan,
rindu, sepi, mereka menjadi sosok rapuh
lahir batin.

Pangkal persoalannya tentu pen-
didikan, proses belajar-mengajar. Akan
tetapi pendidikan tidak hanya apa yang
terjadi di sekolah. Kehidupan di keluar-
ga n pola komunikasi, perhatian
orang tua, pendidikan keluarga fi
menjadi sekolah pertama yang diala-
mi setiap orang.

Jika orang-orang yang kemrung-
sung itu ternyata sebagian adalah
para orang tua terus bagaimana?
Patut diduga dengan kuat, bahwa
sebenarnya mereka itulah, yang per-
tama-tama menjangkitkan dan
menularkan ‘virus rapuh mental’ itu
kepada anak-anaknya. Mereka tak
sempat mengingatkan pentingnya
etika di ruang publik, termasuk ja-
lan raya. Lupa memberitahu indah-
nya berbeda, berempati, menghar-
gai, dan berbagi. Tak sempat menge-
nalkan pada pergaulan kesenian
agar terasah jiwanya.

Patut diduga, orang tua seperti itu
tak mampu menjelaskan dengan baik
terkait posisi menulari atau tertulari (vi-
rus). Mereka pantas kita ingatkan untuk
nggegulang kalbu. Rasa cemas ini harus
dikelola agar menjadi daya yang
menumbuhkan keberanian untuk saling
mengingatkan. [--0

KR-JOKO SANTOSO

*) Dr Suwarno Wisetrotomo, Ketua
Prodi Seni Program Magister,
Pascasarjana ISI Yogyakarta | Kurator
Galeri Nasional Indonesia.
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Tatanan Baru Tri-Pusat Pendidikan

KI HADJAR Dewantara, Bapak
Pendidikan  Nasional Indonesia,
mendirikan Perguruan Tamansiswa 3
Juli 1922 berpusat di Yogyakarta.
Didirikan zaman kolonial, namun nilai-
nilai luhur yang diajarkan masih sangat
relevan pada zaman milenial. Menjelang
satu abad Tamansiswa, perlu dilakukan
pembaharuan, reaktualisasi dan revital-
isasi. Agar mampu menjadi cucuk lam-
pah kembali dalam restorasi, renaisans
maupun perbaikan terhadap sistem
Pendidikan Nasional yang berakar kuat
pada budaya luhur nusantara.

Pendidikan mestinya bukan hanya
tanggung jawab sekolah semata. Dan
pandemi Covid-19 telah memaksa agar
kegiatan pengajaran berpindah dari
sekolah menjadi belajar dari rumah.
Namun memindahkan proses dan tang-
gung jawab pendidikan sepenuhnya di
rumah tentu saja sangat memberatkan.
Ki Hadjar Dewantara menerapkan "Tri
pusat Pendidikan’ di sekolah, keluarga,
dan masyarakat sekaligus. Pendidikan
formal, nonformal dan informal perlu di-
lakukan sepanjang hayat dan dimana-
pun secara sinergis dan seimbang.
Setiap orang adalah guru, setiap tempat
adalah sekolah. Konsep internasional
terkini, Education of Sustainable
Development (ESD), dan Sustainable
Development Goals (SDGs) sebenarnya
telah tercirikan dalam ajaran KHD.
Konsep Tri-Pusat Pendidikan juga
dikembangkan di Muhammadiyah oleh
KH Ahmad Dahlan maupun Nahdlatul
Ulama oleh KH Wahid Hasyim.

Masyarakat 5.0

Revolusi konsep pendidikan 4.0 dalam
kehidupan virtual masyarakat 5.0 juga
harus menyesuaikan revolusi industri
4.0 berbasis teknologi informasi canggih.
Termasuk penggunaan kecerdasan bu-
atan, data terpadu, jarak jauh, mobile,
games, yang nampaknya sesuai untuk

Cahyono Agus

generasi milenial, emas dan futuristik.
Namun demikian, ternyata justru men-
jadikan insan manusia cenderung im-
personal, ego-sentris, kurang interaktif,
kurang berbudaya, kehilangan empati,
kehilangan nilai sosial kemanusiaan.

Pembelajaran jarak jauh harus disem-
purnakan, meskipun tidak dengan tatap
muka, namun harus tetap dengan tatap
hati. Wiraga, wirama, wirasa perlu dio-
lah untuk mendidik kecerdasan otak, ke-
trampilan tangan, dan kehalusan budi
secara  harmoni dan  sinergis.
Kebersamaan, kekeluargaan dengan sis-
tem among yang bercirikan asah, asih,
asuh perlu dikembangkan dengan Tri
Pusat Pendidikan Terpadu.

Siswa TK, SD bisa lebih dioptimalkan
untuk belajar memaknai syariat dan
hakikat kehidupan dari rumah pada
saat pandemi. Siswa SMP, SMA dan ma-
hasiswa diharapkan bisa memaknai
tarikat dan makrifat kehidupan dengan
lebih mematuhi aturan, disiplin dan

dup, kesehatan dan empati. Juga harus
berani mengembangkan konsep out of
the box, within the system. Reformasi ke-
bijakan pendidikan perlu diperkokoh,
namun tetap memberi ruang bagi keber-
agaman untuk berinovasi dan berkreasi
mewujudkan jalma kang utama (manu-
sia sejati). Bahwa pendidikan harus
menajamkan potensi anak didik sesuai
kodrat alam, kehendak jiwa, bakat, hobi,
talenta, semangat secara merdeka. Se-
lanjutnya bisa berkarya di masyarakat
sesuai peran dan fungsinya.

Tatanan baru Tri Pusat Pendidikan ki-
ta harus berakar kuat pada budaya
luhur bangsa sendiri, guna mempersiap-
kan peradaban baru Indonesia Emas.
Taman Pendidikan Bersama 4.0 bagi
anak-anak milenial pada era pandemi
dan masa mendatang nampaknya men-
jadi media yang sesuai. Belajar, bekerja
dan beribadah secara bersama di Tri-
Pusat Pendidikan terpadu. C-0

*) Prof Dr Ki Cahyono Agus, Ketua
Pengurus Pusat Perkumpulan Keluarga
Besar Tamansiswa, Guru Besar UGM.

tanggung jawab. Refor-
masi pendidikan perlu di-
lakukan bertahap. Kebi-
jakan pendidikan tidak bi-
sa diseragamkan begitu
saja, karena keberagaman
unsur pendidikan sangat
tinggi. Dalam jangka pan-
jang, kurikulum harus di-
sesuaikan. Namun, dalam
jangka pendek, capaian
pembelajaran, metode pe-
nyampaian lebih mudah
untuk disesuaikan deng-
an situasi kondisi terkini.
Ruang Keberagaman
Insan pendidikan di-
dorong untuk mengem-
bangkan keterampilan hi-
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Gubernur DIY mempersilakan pembukaan
kembali tempat-tempat wisata.
-- Jangan kebablasan.

Cegah Covid-19, ribuan sapi di Gunungkidul
disemprot disinfektan.
-- Juga cuci kaki?

Kemendag bantu alat kesehatan, APD dan
sembako untuk 7 pasar di DIY.
-- Memang harus peduli.

skekesk

skskesk
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Dra Hj Supriyatin.
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Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd Kepala Biro : Asrul Sani.

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.




